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Latar Belakang: Penggunaan obat konvensional untuk asam urat memiliki 
dampak meningkatkan tekanan darah. Saat ini penggunaan obat herbal 
semakin meningkat, karena memberikan dampak negatif yang sangat kecil 
dibanding obat konvensional. Observasi di Puseksmas Mowila diketahui 
masyarakat mengkonsumsi rebusan dari daun tanaman untuk menurunkan 
tekanan darah dan meringankan efek asam urat. Tujuan: Penelitian ini 
bertujuan untuk melakukan kajian jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai 
obat tradisional untuk penyakit hipertensi dan asam urat yang secara empiris 
telah digunakan oleh masyarakat di Kecamatan Mowila. Metode: Penelitian 
ini dilaksanakan di 10 desa di Kecamatan Mowila selama bulan April-Mei 
2022 menggunakan metode deskriptif eksploratif dengan responden sebanyak 
20 orang penderita hipertensi dan asam urat yang dipilih berdasarkan data 
sekunder dari Puskesmas Mowila. Hasil: Jenis tanaman yang digunakan 
sebagai obat antihipertensi adalah sirsak, salam, katuk, kelor, jarak, alpukat, 
belimbing wuluh, kumis kucing dan sambiloto mengandung senyawa kimia 
flavonoid dimanfaatkan dengan merebus daunnya. Sedangkan untuk asam 
urat adalah salam, kumis kucing, jahe merah, sambiloto, sirih cina, kloropil, 
buyung-buyung, dadap mengandung flavonoid dan saponin dimanfaatkan 
dengan merebus daun atau rimpangnya. Simpulan: Masyarakat mengadopsi 
cara pemanfaatan tanaman herbal yang diolah secara tradisional sehingga 
dapat mengatasi penyakit yang dialami khususnya penyakit hipertensi dan 
asam urat. 
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 Abstract 
Background: The use of conventional drugs for gout has an impact on increasing blood 
pressure. Currently the use of herbal medicine is increasing, because it has a very small 
negative impact compared to conventional medicine. Observations at the Mowila Community 
Health Center found that people consume decoctions from plant leaves to lower blood 
pressure and relieve the effects of gout. Objective: This study aims to study plant species 
that have the potential as traditional medicines for hypertension and gout which have been 
used empirically by the people of Mowila District. Methods: This research was conducted 
in 10 villages in Mowila District during April-May 2022 using a descriptive exploratory 
method with 20 respondents with hypertension and gout who were selected based on 
secondary data from the Mowila Health Center. Results: The types of plants used as 
antihypertensive drugs are soursop, salam, katuk, kelor, castor oil, avocado, belimbing 
wuluh, cat's kumis and Sambiloto contain chemical compounds of flavonoids utilized by 
boiling the leaves. As for uric acid, they include greetings, cat whiskers, red ginger, bitter, 
Chinese betel, chlorophylls, pitchers, dadap containing flavonoids and saponins which are 
utilized by boiling the leaves or rhizomes. Conclusion: The community adopts the way of 
utilizing herbal plants which are processed traditionally so that they can overcome the 
diseases they are experiencing, especially hypertension and gout. 
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PENDAHULUAN  
Umumnya masyarakat memiliki 

berbagai macam penyakit, salah satunya 
adalah asam urat. Hal ini didukung oleh 
prevalensi masyarakat yang memiliki penyakit 
asam urat di Indonesia berdasarkan diagnosis 
gejala yakni 24,7%, jika dilihat dari 
karateristik umur, prevalensi lebih tinggi pada 
umur ≥75 tahun (54,8%), dan pada jenis 
kelamin dimana prevalensi perempuan lebih 
tinggi (8,46%) dibandingkan laki-laki (6,13%) 
(Riskesdas, 2018). Salah satu gejala dari 
terjadinya asam urat adalah nyeri lutut 
sehingga cenderung pasien terus 
mengkonsumsi obat konvensional anti nyeri. 
Obat konvensional anti nyeri khususnya 
golongan NSAID (Non Steroid Anti Inflamation 
Drugs) seperti Asam Mefenamat, Natrium 
Diclofenac, Piroxicam yang memiliki efek 
samping pada pencernaan dan peningkatan 
tekanan darah.  

Penelitian yang dilakukan oleh  
Idacahyati dkk (2020) tentang hubungan 
tingkat kejadian efek samping anti inflamasi 
non steroid dengan usia dan jenis kelamin, 
menunjukkan hasil bahwa obat NSAID dapat 
meningkatkan tekanan darah dan gejala 
lainnya sebanyak 13 orang (25%). Jumlah 
orang yang memiliki penyakit asam urat di 
Kecamatan Mowila dari tahun 2020 hingga 
sekarang adalah sebanyak 361 orang atau 
sekitar 18,.6% dari total penduduk di wilayah 
Kecamatan Mowila. Masyarakat yang 
memiliki penyakit asam urat yang rutin 
mengkonsumsi NSAID rata-rata memiliki 
tekanan darah yang tinggi sehingga sangat 
penting untuk mengalihkan penggunaan obat 
konvensional menjadi penggunaan tanaman 
obat dalam efek terapi menurunkan nyeri 
lutut atau asam urat. Tanaman obat sebagai 
obat herbal dikenal memiliki efek samping 
yang minimal dan lebih aman dibandingkan 
dengan obat-obat konvensional (Imananta & 
Sulistiyaningsih, 2018) 

Menurut WHO (World Health 
Organization) lebih dari 80% populasi dunia di 
negara-negara berkembang menggunakan 
tanaman obat untuk menjaga kesehatan. 
Banyak pemasok obat herbal dari berbagai 
negara, seperti negara Cina, Eropa dan 

Amerika Serikat, yang membuat 
perkembangan obat herbal saat ini semakin 
berkembang pesat termasuk Indonesia 
(Jumiarni & Komalasari, 2017).  

Oleh karena itu, masyarakat Indonesia 
khususnya di Kecamatan Mowila telah lama 
memanfatkan tumbuhan salah satu sebagai 
sumber pengobatan tradisional (Islami, 
Ibrahim, Nugrahani, 2017). Jenis tanaman 
tingkat tinggi yang hidup di Indonesia 
sebanyak 35.000 jenis dan 3.500 jenis 
diantaranya adalah tanaman obat (Suryanto & 
K., 2013). Hal ini menunjukkan bahwa 
Indonesia memiliki potensi besar dalam 
pengembangan tanaman obat yang 
kualitasnya sama dengan obat medis. Saat ini, 
industri tanaman herbal sudah mulai 
berkembang pesat akibat adanya kompensasi 
bahwa pengobatan herbal memberikan 
dampak negatif yang sangat kecil jika 
dibandingkan dengan penggunaan obat 
konvensional (Sari, 2006 dalam  Tima, 
Wahyuni, Murdaningsih, 2020). Seiring 
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat 
akan pentingnya hidup sehat, maka 
peningkatan terhadap obat herbal semakin 
meningkat, sehingga penelitian mengenai 
pemanfaatan tanaman obat juga berkembang 
pesat (Awaliyah, 2018). 

Salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan untuk menggali pengetahuan lokal 
komunitas tertentu mengenai penggunaan 
tumbuhan sebagai obat adalah etnobotani. 
Melalui studi ini, dimungkinkan dilakukan 
penelusuran mengenai bahan-bahan obat 
tradisional, dan cara penggunaannya sebagai 
penciri budaya dalam suatu komunitas 
tertentu (Oktoba, 2018). Oleh karena itu 
pada penelitian ini akan dilakukan studi 
etnobotani untuk mengetahui tumbuhan 
yang berpotensi sebagai obat tradisional 
antihipertensi dan asam urat di Kecamatan 
Mowila. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah observasional 
dengan pendekatan deskriptif eksploratif. 
Populasi pada penelitian ini yaitu masyarakat 
Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe 
Selatan yang memiliki riwayat penyakit 
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hipertensi dan asam urat. Sampel penelitian 
ini adalah masyarakat Desa Kondoano, Desa 
Mowila, Desa Lalosingi, Desa Monapa, Desa 
Puuwehuko, Desa Wonua Sari, Desa 
Punggulahi, Desa Wanuakongga, Desa 
Mataiwoi dan Desa Ranoaopa di Kecamatan 
Mowila dan tumbuhan yang digunakan 
sebagai obat dengan penyakit hipertensi dan 
asam urat. Adapun jumlah sampel akan 
diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 
20 orang dengan pengambilan 2 orang 
masing-masing desa. Teknik sampling yang 
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 
purposive sampling. 

Penelitan telah dilakukan pada bulan 
April-Mei 2022 dengan tempat penelitian 
yang akan dilaksanakan di Desa Kondoano, 
Desa Mowila, Desa Lalosingi, Desa Monapa, 
Desa Puuwehuko, Desa Wonua Sari, Desa 
Punggulahi, Desa Wanuakongga, Desa 
Mataiwoi dan Desa Ranoaopa di Kecamatan 
Mowila. Pemilihan desa tersebut berdasarkan 
pada data penyakit hipertensi dan asam urat 
terbanyak di Puskesmas Mowila. Pengolahan, 
evaluasi dan analisis data dilakukan di 
Fakultas Farmasi Institut Teknologi dan 
Kesehatan Avicenna Kendari. 

Wawancara dilakukan secara terbuka 
dengan menggunakan media pedoman 

wawancara. Pertanyaan terbuka 
menggambarkan pilihan bagi orang yang 
diwawancarai untuk merespons. Mereka 
dapat memberikan respon atau jawaban yang 
bersifat bebas dan terbuka. Perlakuan 
wawancara bergantung pada proses 
wawancara dan jawaban tiap individu namun 
tetap menjamin bahwa peneliti 
mengumpulkan jenis data yang sama pada 
tiap responden. Tumbuhan yang 
dimanfaatkan sebagai obat antihipertensi dan 
asam urat dilakukan pencatatan nama lokal, 
nama ilmiah, kegunaannya, bagian yang 
digunakan, cara penggunaan, serta sumber 
perolehan tumbuhan. Jenis tumbuhan yang 
belum diketahui nama ilmiahnya diambil 
contoh herbariumnya untuk keperluan 
identifikasi. 

Analisis data dilakukan melalui 
Identifikasi Nama Ilmiah dan Famili. 
Identifikasi nama latin tumbuhan dapat 
menggunakan buku taksonomi tumbuhan. 
Tumbuhan yang diketahui atau digunakan 
sebagai obat penyakit anti hipertensi dan 
asam urat digolongkan berdasarkan ciri-ciri 
morfologinya (habitat, bentuk daun, 
perakaran, struktur batang, dll).

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden di Kecamatan Mowila 

No  Karakteristik 
responden 

hipertensi Asam 
urat 

Total  

n(%) n (%) n (%) 

1 Umur (tahun) 

26-35 

36-45 

46-55 

56-65 

>65 

 

0 

1 (10%) 

3 (30%) 

5 (50%) 

1 (10%) 

 

1 (10%) 

2 (20%) 

4 (40%) 

3 (30%) 

0 

 

1 (5%) 

3 (15%) 

7 ( 35%) 

8 (80%) 

1 (5%) 

2 Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

1 (10%) 

9 (90%) 

 

1 (10%) 

9 (90%) 

 

2 (10%) 

18 (90%) 

3 Pendidikan     
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SD 

SMP 

SMA 

S1 

7 (70%) 

2 (20%) 

1 (10%) 

8 (80%) 

0 (0%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

15 (75%) 

2 (10%) 

2 (10%) 

1 (5%) 

4 Pekerjaan  

Petani  

IRT 

Wiraswasta  

 

8 (80%) 

2 (20%) 

 

7 (70%) 

2 (20%) 

1 (10%) 

 

15 (75%) 

4 (20%) 

1 (5%) 

5 Lokasi penelitian  

Desa Kondoano 

Desa Mowila 

Desa Lalosingi 

Desa Monapa 

Desa Puuwehuko 

Desa Wonua Sari 

Desa Punggulahi 

Desa Wanuakongga 

Desa Mataiwoi 

Desa Ranoaopa 

 

1 (10%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

 

1 (10%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

1 (10%) 

 

2  (10%) 

2 (10%) 

2 (10%) 

2 (10%) 

2 (10%) 

2 (10%) 

2 (10%) 

2 (10%) 

2 (10%) 

2 (10%) 

Sumber : Data primer 2022 
 

Tabel di atas menggunakan 
pengelompokkan berdasarkan penyakit yang 
dialami dimana responden dengan hipertensi 
dengan kelompok umur terbanyak adalah 56-
65 tahun yaitu 5 orang (50%), sebagian besar 
adalah perempuan yakni sebanyak 9 orang 
(90%), sebagian besar berpendidikan SD 
sebanyak 7 orang (70%) dan sebagian besar 
merupakan petani yakni sebanyak 8 orang 
(80%). Pada responden yang menderita asam 
urat diketahui frekuensi tertinggi adalah 
kelompok umur 46-55 tahun yakni sebanyak 
4 orang (40%), jenis kelamin terbanyak 
adalah perempuan yakni sebanyak 9 orang 
(90%). 

Pada kategori pendidikan terbanyak 
adalah SD sebanyak 8 orang (80%) dan 
pekerjaan terbanyak adalah petani yakni 
sebanyak 7 orang (70%). Pelaksanaan 
penelitian dilakukan di Desa Kondoano, 
Desa Mowila, Desa Lalosingi, Desa Monapa, 
Desa Puuwehuko, Desa Wonua Sari, Desa 
Punggulahi, Desa Wanuakongga, Desa 
Mataiwoi dan Desa Ranoaopa dengan 
partisipan tiap desa sebanyak 2 orang yang 
terdiri dari 1 orang (10%) dengan kasus 
hipertensi dan 1 orang (10%) dengan kasus 
asam urat.
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Tabel 2. Jenis Tanaman yang Digunakan Sebagai Antihipertensi dan Asam Urat Kecamatan 
Mowila Tahun 2022 

No Nama Tumbuhan Bagian tumbuhan 
yang digunakan 

Cara meramu 

Lokal Ilmiah   

1 Sirsak Annona muricata 
L. 

Daun 5-6 Lembar Daun Muda/Air 2 
Gelas/Hari/Direbus 

2 Salam Syzygium 
polyanthum 

Daun 7 Lembar Daun/Air 2 Gelas/ 
Hari/Direbus 

3 Katuk Sauropus 
androgynus 

Daun Secukupnya/ 
Air 1 Gelas/ Hari/Diremas 

4 Kelor Moringa oleifera L. Daun Secukupnya/ 
Air 1 Gelas/ Hari/Direbus 

5 Jarak Jatropha Curcas L. Daun 5 Lembar Daun/Air  
1 Gelas/ Hari/Direbus 

 

6 Alpukat Persea americana Daun 5-6 Lembar Daun Muda/Air 
2 Gelas/ Hari/Direbus 

7 Belimbing 
wuluh 

Averrhoa bilimbi 
L. 

Daun 7 Lembar Daun Muda/ 
Air 2 Gelas/ Hari/Direbus 

8 Kumis 
Kucing 

Orthosiphon 
aristatus 

Daun 6 Lembar Daun/Air 
1 Gelas/ Hari/Direbus 

9 Jahe Merah Zingiber officinale 
var. 
Amarum 

Rimpang 3-4 ruas/Air 
1 Gelas/ Hari/Direbus 

10 Daun 
Sambiloto 

Andrographis 
paniculata 

Daun Secukupnya/Air 1 
Gelas/Hari/Direbus 

11 Daun Sirih 
Cina 

Peperomia 
pellucida L. Kunth 

Daun Secukupnya/ 
Air 2 Gelas/ Hari/Direbus 

12 Daun 
Kloropil 
(Daun 
Afrika) 

Vernonia 
Amygdalina 

Daun 5 Lembar Daun/Air 
1 Gelas/ Hari/Direbus 

13 Daun 
Buyung-
Buyung 
(Daun Sawi 
Langit) 

Vernonia cinerea Daun Secukupnya/ 
Air 1 Gelas/ Hari/Direbus 

14 Daun Dadap Erythrina 
subumbrans 
Hassk. Merr 

Daun 5-6 Lembar Daun Muda/Air 
1 Gelas/ Hari/Direbus 

 
Tanaman yang digunakan sebagai obat 
antihipertensi oleh masyarakat di 
Kecamatan Mowila 

Sirsak (Annona muricata L.) berdasarkan 
hasil penelitian diketahui tumbuhan ini cukup 
baik dalam menurunkan tekanan darah. Hasil 

penelitian diperoleh bahwa pengolahan daun 
sirsak untuk obat antihipertensi dilakukan 
dengan cara direbus dan diambil air 
rebusannya lalu diminum 2 Gelas/Hari dan 
menurut sampel penelitian cukup baik dalam 
mengobati peningkatan tekanan darah. Hal 
ini didukung dengan penelitian yang 

http://kanaya.naist.jp/knapsack_jsp/result.jsp?sname=organism&word=Moringa%20oleifera
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dilakukan oleh (Alfira et al., 2017). Senyawa 
yang dikandung oleh daun sirsak antara lain 
flavonoid, kalium, fosfor, karbohidrat, 
vitamin A, vitamin B, vitamin C, tanin, 
fitosterol, kalsium oksalat, dan alkaloid 
murisine (Nik Mat Daud et al., 2016). Ion 
kalium mempunyai beberapa mekanisme 
dalam menurunkan tekanan darah, yaitu 
memperlemah kontraksi miokardium, 
meningkatkan pengeluaran natrium dari 
dalam tubuh, menghambat pengeluaran 
renin, menyebabkan vasodilatasi, dan 
menghambat vasokontriksi endogen. Kadar 
kalium yang tinggi dapat meningkatkan 
ekskresi natrium, sehingga dapat 
menurunkan volume darah dan tekanan 
darah (Arviananta et al., 2020). Flavonoid 
memiliki fungsi dalam memperbaiki endotel, 
kemudian flavonoid akan mempengaruhi 
kerja dari Angiotensin Converting Enzym 
(ACE) yang dapat berperan dalam 
vasodilatasi sehingga tahanan resistensi 
perifer menurun dan dapat menurunkan 
tekanan darah (Nur et al., 2019). 

 Daun Salam (Syzygium polyanthum) juga 
merupakan salah satu tanaman yang 
dimanfaatkan oleh sampel penelitian untuk 
menurunkan tekanan darah. Hasi penelitian 
menunjukkan bahwa sampel memanfaatkan 
daunnya yang direbus kemudian air 
resbusannya diminum 2 Gelas/Hari dan 
menurut mereka sangat efektif dalam 
menurunkan tekanan darah. Hal ini 
merupakan salah satu dari jenis terapi herbal 
yang digunakan untuk berbagai penyakit 
salah satunya yaitu untuk menangani penyakit 
hipertensi,untuk menurunkan hipertensi 
dibutuhkan 10 lembar daun salam dan 300 
ml air lalu direbus hingga mendidih dan 
menyusut menjadi 200 ml dan dikonsumsi 
sebanyak 2 kali sehari pada pagi dan sore 
hari, masing-masing 100 ml danm setelah 
dilakukan penelitian diketahui bahwa ada 
pengaruh air rebusan daun salam terhadap 
penurunan tekanan darah pada lansia yang 
menderita hipertensi di wilayah kerja UPT 
Puskesmas Guluk- Guluk Kecamatan Guluk-
Guluk (Hidayat et al., 2018). 

Selama menggunakan terapi herbal 
daun salam, sampel penelitian mengatakan 

khasiatnya cukup baik dan tidak ada efek 
samping yang dirasakan. Daun salam 
mempunyai kandungan kimia seperti minyak 
atsiri, sitrat, euganol, tannin serta flavonoid. 
Flavonoid memiliki mekanisme menurunkan 
tekanan darah dengan cara melancarkan 
peredaran darah dan mencegah terjadinya 
penyumbatan pada pembuluh darah sehingga 
darah dapat mengalir dengan normal (Nur et 
al., 2019). 

Daun Katuk (Sauropus androgynous) juga 
menjadi salah satu tanaman yang bermanfaat 
menurunkan tekanan darah bagi sampel 
penelitian. Pemanfaatan daun katuk 
dilakukan dengan cara diremas-remas dan 
diambil airnya dan langsung diminum dengan 
takaran 1 Gelas/Hari. Sampel penelitian 
mengatakan bahwa selama mereka 
mengkonsumsi daun katuk khasiatnya cukup 
baik dan tidak menimbulkan efek samping. 
Hal ini sejalan dengan penelitian 
Wahyuningsih & Arsi (2021) yang 
menganjurkan penderita hipertensi juga 
mengonsumsi daun daun katuk sebagai upaya 
menurunkan tekanan darah mereka. 

Hasil uji skrining fitokimia 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 90% 
daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) 
positif mengandung senyawa golongan 
alkaloid, triterpenoid, saponin, tanin, 
polifenol, glikosida dan flavonoid. Flavonoid 
memiliki mekanisme menurunkan tekanan 
darah dengan cara melancarkan peredaran 
darah dan mencegah terjadinya penyumbatan 
pada pembuluh darah sehingga darah dapat 
mengalir dengan normal (Nur et al., 2019). 
Selain itu, beberapa kandungan lainnya juga 
berfungsi efektif dalam menurunkan kadar 
kolesterol, sehingga dapat mencegah berbagai 
macam penyakit kronis, seperti jantung 
(Susanti et al., 2015). 

Kelor (Moringa oleifera L.) merupakan 
tanaman yang dimanfaatkan untuk 
menurunkan tekanan darah. Hasil penelitian 
menunjukkan rebusan daun kelor terbukti 
cukup baik dalam menurunkan tekanan darah 
responden. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Yanti (2019) yang menunjukkan pemberian 
rebusan daun kelor (Moringa Olifiera) 
mempengaruhi tekanan darah pada Penderita 

http://kanaya.naist.jp/knapsack_jsp/result.jsp?sname=organism&word=Moringa%20oleifera
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Hipertensi. Daun kelor juga mengandung 
postasium dan kalium yang keduanya sangat 
baik untuk kesehatan tekanan darah 
seseorang, kalium memelihara tekanan darah 
dalam kondisi normal, dan potasium 
berfungsi untuk menurunkan tekanan darah 
Kandungan flavonoid dalam daun kelor 
memiliki mekanisme menurunkan tekanan 
darah dengan cara melancarkan peredaran 
darah dan mencegah terjadinya penyumbatan 
pada pembuluh darah sehingga darah dapat 
mengalir dengan normal (Nur et al., 2019). 

Jarak (Jatropha Curcas L.) dimanfaatkan 
untuk menurunkan tekanan darah responden. 
Responden memanfaatkan daun jarak dengan 
merebusnya dan airnya diminum 1 gelas/hari 
dan khasiatnya cukup baik untuk 
menurunkan tekanan darah. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Sakaria et al. (2021) yang 
menunjukkan bahwa daun jarak diolah 
dengan cara direbus, diperas, diseduh dan 
konsumsi langsung. Senyawa yang berperan 
dalam penurunan darah tinggi yaitu senyawa 
monotetrahidrofuran asetogenin, seperti 
anomurisin A dan B, gigantetrosin A, 
annonasin-10-one, murikatosin A dan B, 
annonasin, dan goniotalamisin, postasium, 
kalium, gingerol, shogaol, natrium, flavonoid, 
tannin, triterpenoid, saponin, polifenol. 
Flavonoid memiliki mekanisme menurunkan 
tekanan darah dengan cara melancarkan 
peredaran darah dan mencegah terjadinya 
penyumbatan pada pembuluh darah sehingga 
darah dapat mengalir dengan normal (Nur et 
al., 2019). 

Alpukat (Persea Americana) juga 
dimanfaatkan oleh responden penelitian 
sebagai obat herbal untuk menurunkan 
tekanan darah. Bagian tanaman yang 
dimanfaatkan adalah daunnya yang direbus 
beberapa lembar dan air rebusannya 
diminum dengan takaran 2 Gelas/Hari, dan 
khasiatnya dirasakan cukup baik oleh 
responden. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Iswardana (2018) yang menunjukkan bahwa 
ada pengaruh pemberian rebusan daun 
alpukat terhadap penurunan tekanan darah 
pada lansia di Posyandu Wreda Pratama 
Bangunjiwo Kasihan Bantul. 

Dalam daun Alpukat terdapat 
kandungan Flavonoid. Karena daun alpukat 
mengandung zat flavonoid yang berkhasiat 
sebagai diuretik yang salah satu kerjanya yaitu 
dengan mengeluarkan sejumlah cairan dan 
elektrolit maupun zat- zat yang bersifat 
toksik. Dengan berkurangnya jumlah air dan 
garam dalam tubuh maka pembuluh darah 
akan longgar sehingga tekanan darah 
perlahan-lahan mengalami penurunan 
(Utami, 2008). 

Daun Belimbing wuluh (Averrhoa 
bilimbi L.) dimanfaatkan oleh responden 
untuk menurunkan tekanan darah. Hasil 
penelitian diketahui buah belimbing wuluh 
dimanfaatkan dengan cara direbus lalu air 
rebusannya diminum dengan takaran 2 
Gelas/Hari, dan khasiat yang diberikan oleh 
belimbing wuluh menurut responden cukup 
baik untuk menurunkan tekanan darah tinggi 
mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Annisa Asprilia & 
Candra 2016) bahwa konsumsi sari buah 
belimbing wuluh sebanyak 100 ml sebanyak 1 
kali sehari selama 14 hari mampu 
menurunkan tekanan darah sistolik pada 
remaja secara signifikan.  

Flavonoid akan mempengaruhi kerja 
dari Angiotensin Converting Enzyme (ACE). 
Penghambatan ACE akan menginhibisi 
perubahan angiotensin I menjadi angiotensin 
II yang menyebabkan vasodilatasi sehingga 
tahanan resistensi perifer turun dan dapat 
menurunkan tekanan darah. Saponin 
memiliki khasiat diuretik dengan 
menurunkan volume plasma dengan cara 
mengeluarkan air dan elektrolit terutama 
natrium sehingga dapat menyebabkan 
penurunan cardiac output (Mulyani et al., 2015). 

Kumis Kucing (Orthosiphon aristatus) 
juga dimanfaatkan untuk menurunkan 
tekanan darah pada kasus hipertensi. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa kumis kucing 
dimanfaatkan oleh responden dengan cara 
merebus daunnya dan air rebusan tersebut 
diminum dengan takaran 1 Gelas/Hari, dan 
berdasarkan hasil wawancara kumis kucing 
cukup baik dalam membantu menurunkan 
tekanan darah. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Augusta C.K. 
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Lando (2014) yang menunjukkan bahwa 
ekstrak daun kumis kucing (Orthosiphon 
stamineus Benth) menurunkan tekanan darah 
sistol dan diastol pada penderita hipertensi. 
Pada penelitian anti hipertensi kumis 
kucing mengandung kalium yang bersifat 
diuretik dan antioksidan, sehingga dapat 
menurunkan tekanan darah Augusta C.K. 
Lando (2014). Selain itu kandungan flavonoid 
memiliki mekanisme menurunkan tekanan 
darah dengan cara melancarkan peredaran 
darah dan mencegah terjadinya penyumbatan 
pada pembuluh darah sehingga darah dapat 
mengalir dengan normal (Nur et al., 2019). 

Daun sambiloto (Andrographis 
paniculata) juga dimanfaatkan sebagai ibat 
tradisional untuk menurunkan tekanan darah 
pada responden hipertensi. Hasil penelitian 
diketahui bahwa pengolahan daun sambiloto 
dilakukan dnegan cara merebus daunnya yang 
kemudian diambil airnya untuk diminum 
dengan takaran 1 Gelas/Hari, daun 
sambiloto juga dinyatakan cukup baik dalam 
menurunkan hipertensi. Senyawa flavonoid 
dalam daun sambiloto memiliki mekanisme 
menurunkan tekanan darah dengan cara 
melancarkan peredaran darah dan mencegah 
terjadinya penyumbatan pada pembuluh 
darah sehingga darah dapat mengalir dengan 
normal (Nur et al., 2019). Hal ini sejalan 
dengan penelitian Octafindo et al. (2016) 
yang menunjukkan bahwa mengkonsumsi 
seduhan daun sambiloto efektif dalam 
menurunkan tekanan darah pada penderita 
hipertensi primer. 

 
Tanaman yang digunakan sebagai obat 
asam urat oleh masyarakat di Kecamatan 
Mowila 

Daun Salam (Syzygium polyanthum) juga 
merupakan salah satu tanaman yang 
dimanfaatkan oleh sampel penelitian untuk 
mengobati asam urat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa responden 
memanfaatkan daunnya yang direbus 
kemudian air resbusannya diminum 2 
Gelas/Hari dan menurut responden sangat 
efektif dalam mengobati asam urat. Khasiat 
yang terkandung dalam daun salam 

mempunyai senyawa-senyawa seperti minyak 
atsiri, tanin, saponin dan flavonoid. Minyak 
atsiri dengan kandungan minyak sitrat dan 
eugenol yang bersifat anti bakteri dan 
beraroma gurih. Tanin memiliki kemampuan 
mereduksi dan berperan penting dalam 
menyerap dan menetralkan radikal bebas dan 
dekomposisi peroksida. Flavonoid dan 
saponin dapat menghambat enzim 
xantinoksidase, yang berfungsi menghambat 
pembentukan asam urat (Widiyono et al., 
2020). 

Jahe Merah (Zingiber officinale var. 
Amarum) juga dimanfaatkan untuk 
menurunkan tekanan darah oleh masyarakat 
di Kecamatan Mowila. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemanfaatan jahe 
merah dilakukan dengan cara merebus dan 
air rebusannya diminum dengan takaran 1 
Gelas/Hari, responden menyatakan bahwa 
jahe merah memiliki khasiat yang cukup baik 
dalam mengobati asam urat yang dideritanya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Veolina 
Irman, Ibrahim (2018) yang menunjukkan 
bahwa pengobatan farmakologi ditambah 
konsumsi jahe merah berpengaruh dalam 
menurunkan kadar asam urat dibandingkan 
dengan farmakologi saja pada pasien gout 
arthritis di Wilayah Kerja Puskesmas Salido 
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2018. 
Kandungan yang ada di jahe tersebut seperti 
flavonoid dan saponin yang bekerja sebagai 
inhibitor (penghambat) enzim xanter oksidate 
yaitu menghambat produksi asam urat secara 
berlebihan dapat terpecah dan menyatu 
kedalam air rebusan tersebut (Widiyono et al., 
2020).  

Daun sambiloto (Andrographis 
paniculata) juga dimanfaatkan sebagai obat 
tradisional untuk mengobati asam urat. Hasil 
penelitian diketahui bahwa pengolahan daun 
sambiloto dilakukan dnegan cara merebus 
daunnya yang kemudian diambil airnya untuk 
diminum dengan takaran 1 Gelas/Hari, daun 
sambiloto juga dinyatakan cukup baik dalam 
mengobati asam urat. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Wulandari & Sumarmin (2018) 
pemberian ekstrak sambiloto (Andrographis 
paniculata Ness.) secara perlakuan dapat 
menurunkan kadar asam urat. Kandungan 
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senyawa tanaman sambiloto ini adalah 
laktone, falvonoid, alkane, keton, aldehid, 
kalsium, kalium, natrium, dan asam kersik 
(Soeryoko, 2011:72). Senyawa utama yang 
terdapat pada tanaman sambiloto yaitu 
andrografolide, neoandrografolide, 
didehydroandrografolide dan 14- deo-
xyandrographolide (Chao & Lin, 2012). 
Tanaman sambiloto merupakan salah satu 
tanaman yang mengandung flavonoid yang 
digunakan masyarakat untuk pengobatan 
tradisional. Senyawa Flavonoid dan Saponin 
bekerja dengan menghambat enzim xantin 
oxidase berperan sangat penting dalam 
metabolisme purin karena berfungsi merubah 
hipoksantin menjadi xantin yang kemudian 
dirubah menjadi asam urat (Artini et al., 
2021). Dari penelitian terdahulu dilaporkan 
bahwa senyawa flavonoid dapat berpotensi 
menurunkan kadar asam urat darah dengan 
cara menghambat aktivitas xanthine oxidase. 
Ekstrak etanol akar Sambiloto diduga 
mengandung flavonoid golongan flavon atau 
flavonol (Wulandari & Sumarmin, 2018). 

Daun Sirih Cina (Peperomia pellucida L. 
Kunth) dimanfaatkan oleh responden untuk 
mengobati asam urat mereka. Dari hasil 
penelitian diketahui bahwa pengolahan daun 
sirih cina dilakukan dengan cara direbus dan 
airnya diminum secara rutin dengan takaran 2 
Gelas/Hari, dan menurut responden bahwa 
khasiat daun sirih cina cukup baik dalam 
mengobati asam urat. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Sari & Mangunsong (2014) yang 
menyatakanmenyatakan bahwa ekstrak daun 
sirih cina (Peperomia pellucida L. Kunth) dapat 
menurunkan kadar asam urat, sehingga 
berpotensi sebagai bahan hipourikemia. 

Senyawa flavonoid dan saponin 
menghambat enzim xantin oxidase berperan 
sangat penting dalam metabolisme purin 
karena berfungsi merubah hipoksantin 
menjadi xantin yang kemudian dirubah 
menjadi asam urat (Artini et al., 2021). 
Kandungan tersebutlah yang membuat daun 
sirih cina efektif meredakan asam urat tinggi 
bila dikonsumsi secara rutin. Hal ini 
dibuktikan dalam penelitian bahwa sirup sirih 
cina memiliki potensi dalam menurunkan 

kadar asam urat dalam darah tikus Rattus 
norvegicus (Laratmase et al., 2022). 

Daun Kloropil (Vernonia Amygdalina) 
juga bermanfaat dalam mengobati asam urat. 
Dalam penelitian diperoleh hasil bahwa daun 
klorofil dimanfaatkan dengan cara merebus 
daunnya dan kemudian meminum air 
rebusan tersebut dengan takaran 1 
Gelas/Hari secara rutin. Khasiat daun 
klorofil dinyatakan cukup baik dalam 
mengobati asam urat oleh responden. Hal ini 
karena senyawa flavonoid dan saponin 
bekerja dengan menghambat enzim xantin 
oxidase berperan sangat penting dalam 
metabolisme purin karena berfungsi merubah 
hipoksantin menjadi xantin yang kemudian 
dirubah menjadi asam urat (Artini et al., 
2021). Penelitian ini didukung dengan hasil 
penelitian bahwa pemberian ekstrak etanol 
daun afrika dengan konsentrasi dapat 
menurunkan kadar asam urat (Jumain et al., 
2018). Kemampuan ekstrak daun klorofil 
atau disebut juga daun afrika dalam 
menurunkan kadar asam urat darah diduga 
aksinya mirip obat antihiperurisemia 
golongan urikostatik yaitu allopurinol, yang 
merupakan inhibitor xhantin oksidase dan 
mempengaruhi perubahan hipoxantin 
menjadi xhantin dan xhantin menjadi asam 
urat karena adanya kandungan flavonoid dan 
saponin pada ekstrak daun afrika dengan 
mekanisme hambatan terhadap aktivitas 
enzim xanthin oksidase pada basa purin 
(Kharimah et al., 2016). 

Daun Buyung-Buyung (Vernonia cinerea) 
dimanfaatkan oleh responden dalam 
mengobati asam urat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa responden 
memanfaatkan daun buyung-buyung dengan 
cara merebus daunnya dan meminum airnya 
secara rutin dengan takaran 1 Gelas/Hari dan 
khasiat yang dimiliki cukup baik untuk 
menyembuhkan asam urat responden. Daun 
buyung-buyung atau disebut juga sawi langit 
memiliki kandungan alkaloid, fenol, 
flavonoid, saponin, steroid dan triterpenoid. 
Mekanisme flavonoid dalam menurunkan 
kadar asam urat adalah dengan menghambat 
kerja enzim xantin oksidase sehingga 
pembentukan asam urat dapat 
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dihambat. Jenis-jenis flavonoid yang dapat 
menghambat kerja enzim xantine oksidase 
adalah quecertin, myricetin, kaemferol, 
luteolin, apigenin dan chrysin. Enzim xantine 
oksidase merupakan katalis purin menjadi 
asam urat dan dihambat sistem kerjanya oleh 
flavonoid dan saponin (Yatias, 2015). 

Daun dadap (Erythrina subumbrans 
Hassk. Merr) juga dimanfaatkan oleh 
responden penelitian untuk mengobati asam 
urat. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
responden mengolah daun dadap dengan 
merebus dan air rebusannya diminum dengan 
takaran 1 Gelas/Hari, dan khasiat yang 
dirasakan cukup baik untuk mengobati asam 
urat yang dirasakan responden. Uji fitokimia 
dari berbagai bagian pada tanaman dadap 
serep ini juga dilaporkan memiliki kandungan 
saponin, flavonoida, polifenol, tanin, dan 
alkaloida. Di mana kandungan zat-zat 
tersebutlah yang membuat tanaman dadap 
serep memiliki fungsi sebagai antimikroba, 
antiinflamasi, antipiretik, serta antimalaria. 
Kandungan flavonoid dan saponin yang 
bekerja sebagai inhibitor (penghambat) enzim 
xanter oksidate yaitu menghambat produksi 
asam urat secara berlebihan dapat terpecah 
dan menyatu kedalam air rebusan tersebut 
(Widiyono et al., 2020). 
 
KESIMPULAN 

Jenis tanaman obat yang digunakan 
sebagai obat antihipertensi di Kecamatan 
Mowila adalah sirsak, salam, katuk, kelor, 
jarak, alpukat, belimbing wuluh, kumis 
kucing dan sambiloto. Jenis tanaman obat 
yang digunakan sebagai obat asam urat di 
Kecamatan Mowila adalah salam, kumis 
kucing, jahe merah, sambiloto, sirih cina, 
kloropil, buyung-buyung dan dadap. Bagian 
dari tanaman obat yang digunakan untuk 
pengobatan hipertensi oleh masyarakat 
Kecamatan Mowila adalah bagian daun. 
Bagian dari tanaman obat yang digunakan 
untuk pengobatan asam urat oleh masyarakat 
Kecamatan Mowila adalah bagian daun dan 
umbi. Cara penggunaan tanaman obat untuk 
antihipertensi oleh masyarakat Kecamatan 
Mowila adalah dengan merebus bagian 
tanaman tersebut dan diminum air 

rebusannya. Cara penggunaan tanaman obat 
untuk asam urat oleh masyarakat Kecamatan 
Mowila dengan merebus bagian tanaman 
tersebut dan diminum air rebusannya. 
Senyawa kimia yang memiliki khasiat untuk 
menurunkan tekanan darah pada sirsak, 
salam, katuk, kelor, jarak, alpukat, belimbing 
wuluh, kumis kucing dan sambiloto adalah 
zat flavonoid. Senyawa kimia yang memiliki 
khasiat untuk menurunkan asam urat pada 
salam, kumis kucing, jahe merah, sambiloto, 
sirih cina, kloropil, buyung-buyung dan 
dadap adalah flavonoid dan saponin.  

 
SARAN 

Bagi masyarakat agar dapat 
mengadopsi cara pemanfaatan tanaman 
herbal dengan baik sehingga dapat mengatasi 
penyakit yang dialami secara herbal dengan 
memanfaatkan tanaman dan diolah scara 
tradisional khususnya penyakit hipertensi dan 
asam urat. Bagi pemerintah Kabupaten 
Konawe Selatan agar memfasilitasi penelitian 
yang berbasis etnografi yang mengeksplorasi 
tanaman-tanaman obat yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat secara luas. 
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